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ABSTRAK
Gebrianti Patigu, NPM: 91811402111031. 2022. Pola penyebaran dan
keanekaragaman tumbuhan paku (Pteridophyta) di kawasan hutan desa watutau
sebagai sumber belajar siswa SMP Negeri 1 Lore Peore, dibimbing oleh Dr.
Eliaumra, S.Si.,M.Si dosen pembimbing I; Indri Novayanti Gala, S.Pd.,M.Pd
dosen pembimbing II.
Kata Kunci: Pola Penyebaran,Keanckaragaman, Tumbuhan Paku, Sumber Belajar

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pola Penyebaran dan
keanekaragaman Tumbuhan Paku (Preridophyta) Di Kawasan Desa Watutau
Sebagai Sumber Belajar Siswa SMP Negeri 1 Lore Peore. Populasi dalam
penelitian ini adalah pola penyebaran dan keanekaragaman tumbuhan paku
(pteridohpyta) yang berada di kawasan hutan Desa Watutau, Kecamatan Lore
Peore, Kabupaten Poso dan Sampel pada penelitian ini adalah semua jenis
tumbuhan paku (pteridophyta) yang berada dalam plot pengamatan. Penelitian ini
menggunakan metode transek garis. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
pendekatan kuantitatif yang menggambarkan tentang pola penyebaran dan
keanekaragaman tumbuhan paku (Pferidophyta).

Hasil penelitian tumbuhan paku (Pteridophyta) di kawasan hutan desa
watutau diperoleh 5 Ordo,9 Familly dan 13 spesies tumbuhan paku pada stasiun I
yaitu Dicranopteris linearis, Asplenium nidus L, Asplenium polyodon
Lycopodiella cernua, Pteridium aquilinum, Pymatosorus scolopendria, Pyrrosia
piloselloides, Cyathea contaminaans, Pyrrosia eleagnifolia yang memiliki
kategori pola penyebaran merata.Pada stasiun II yaitu Diplazium esculentum,
Dicranopteris linearis, Asplenium nidus L, Asplenium polyodon, Pteridium
aquilinum,Blechnum sp, Nephrolepis biserrata, Cyathea contaminaans memiliki
pola penyebaran merata sedang Equisetum hyemale yang memiliki pola
penyebaran mengelompok dan stasiun III yaitu Diplazium esculentum,
Pymatosorus scolopendria, Asplenium nidus L, Asplenium polyodon, Pyrrosia
piloselloides,Dicranopteris linearis, Pteridium aquilinum, Cyathea contaminaans,
Nephrolepis biserrata, Pyrrosia eleagnifolia yang memiliki pola penyebaran
merata. Indeks keanekaragaman tumbuhan paku (Pteridophyta) yaitu sebesar
2.076. Indeks keanekaragaman (H') tumbuhan paku (Pteridophyta) di kawasan
hutan desa watutau tergolong sedang. Hasil dari penelitian ini akan dijadikan
sebagai sumber belajar siswa SMP Negeri 1 Lore Peore dalam bentuk video

pembelajaran.
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Gebrianti Patigu, NPM: 91811402111031. 2022. Distriblatioh°®4
Diversity of Perns (Pteridophyta) in the Forest Area of Watutau Village as a

Le'arning Resource for Students at SMP Negeri 1 Lore Peore, supervised by
Eliaumra and Indri Novayanti Gala.

Keywords: Distribution Patterns, Diversity, Ferns, Learning Resources

This research aims to describe the distribution pattern and diversity of
ferns (pteridophyta) in the Watutau Village area as a learning resource for
students at SMP Negeri 1 Lore Peore. The population in this study is the
distribution pattern and diversity of ferns (pteridophyta) in the forest area of
Watutau Village, Lore Peore District, Poso Regency and the samples in this study
are all types of ferns (pteridophyta) in the observation plot. This research uses the
line transect method. This type of research is a descriptive quantitative approach
that describes the distribution patterns and diversity of ferns (Pteridophyta).

The results of research on ferns (Pteridophyta) in the forest area of
Watutau village obtained 5 Orders, 9 Families and 13 species of ferns at station I,
namely Dicranopteris linearis, Asplenium nidus L, Asplenium polyodon
Lycopodiella cernua, Pteridium aquilinum, Pymatosorus scolopendria, Pyrrosia
piloselloides, Cyathea contaminaans , Pyrrosia eleagnifolia which has an even
distribution pattern category. At station II, namely Diplazium esculentum,
Dicranopteris linearis, Asplenium nidus L, Asplenium polyodon, Pteridium
aquilinum, Blechnum sp, Nephrolepis biserrata, Cyathea contaminaans has an
even distribution pattern while Equisetum hyemale has a clustered distribution
pattern and station III, namely Diplazium esculentum, Pymatosorus scolopendria,
Asplenium nidus L, Asplenium polyodon, Pyrrosia piloselloides, Dicranopteris
linearis, Pteridium aquilinum, Cyathea contaminaans, Nephrolepis biserrata,
Pyrrosia eleagnifolia which have an even distribution pattern. The diversity index
for ferns (Pteridophyta) is 2,076. The diversity index (H') of ferns (Pteridophyta)
in the Watutau village forest area is classified as moderate. The results of this
research will be used as a learning resource for students at SMP Negeri 1 Lore
Peore in the form of learning videos.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang mempunyai kekayaan keanekaragaman
hayati yang sangat besar dan melimpah hal itu meliputi flora dan fauna. Flora di
Indonesia mencapai 10% dari yang ada di dunia dan 40% dari flora di Indonesia
merupakan flora endemik. Satu diantara kelompok tumbuhan yang kaya akan
jenis tersebut adalah tumbuhan paku (Pteridophyta). Di permukaan bumi ini
dilaporkan jenis tumbuhan paku yang masih ada diperkirakan mencapai sekitar
11.000 jenis, tetapi karena ukurannya yang besar dan karakteristiknya yang khas,
tumbuhan paku merupakan komponen vegetasi yang menonjol dan penyebaran
tumbuan paku sangat tinggi terutama di daerah hujan tropis (Alghifari, 2016).

Penyebaran tumbuhan paku sangat khas mulai dari dataran rendah sampai
dataran tinggi. Pola penyebaran merupakan salah salah satu ciri khas dari setiap
organisme di suatu habitat. Pola penyebaran tergantung pada faktor lingkungan
maupun keistimewaan biologis organisme itu sendiri. Organisme dalam populasi
dapat tersebar dalam bentuk bentuk umum yang terdiri dari tiga macam yaitu
penyebaran secara acak, merata dan berkelompok. Selain itu tumbuhan paku
memiliki kekayaan keanckaragaman hayati yang besar dan melimpah
(Widhiastuti, 2006).

Keanekaragaman merupakan variasi yang terdapat diantara semua
makhluk hidup pada tingkat gen, spesies, dan ekosistem. Spesies atau jenis dapat

diartikan sebagai suatu kumpulan individu yang secara morfologi, fisiologi atau
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biokimia sama dan ciri yang dimilikinya berbeda dari kelompok lain dalam hal
ciri tertentu. Ekosistem merupakan tempat berinteraksinya makhluk hidup
dengan lingkungannya. Salah satu keanekaragaman yang berperan dalam sebuah
ekosistem hutan yaitu keanekaragaman tumbuhan paku pferidophyta. Tumbuhan
paku memiliki keanekaragaman yang unik dan potensi pemnfaatan yang luar biasa
misalnya untuk bahan pakan,pengobatan dan tanaman hias. Kepulauan Indonesia
diperkirakan memiliki koleksi tumbuhan paku tidak kurang dari 1.300 jenis
(Mumpuni, 2013).

Jenis tumbuhan paku memiliki daerah penyebaran yang sangat luas sehingga
sangat mudah ditemukan baik di dataran tinggi maupun di dataran rendah.
Meskipun demikian jenis tumbuhan paku merupakan suatu vegetasi yang
umumnya lebih beragam di daerah dataran tinggi. Hal ini disebabkan karena
tumbuhan paku menyukai tempat yang lembab terutama pada dataran tinggi
(Alghifari, 2016).

Tumbuhan paku sangat dipengaruhi oleh tempat yang lembab dan faktor-
faktor lingkungan yang berupa temperatur (suhu), intensitas cahaya, serta faktor
tanah, dimana tumbuhan paku ini sangat menyukai temperatur yang sejuk serta
kelembaban yang tinggi untuk pertumbuhannya. Tumbuhan paku merupakan
tumbuhan kormophyta berspora yang dapat hidup di mana saja (kosmopolitan).
Kelimpahan dan penyebaran tumbuan paku sangat tinggi terutama di daerah hujan
tropis. (Widhiastuti, 2006).

Salah satunya Sulawesi yang memliki keanekargaman tumbuhan paku yang

berbeda-beda di setiap wilayah. Dari sekian banyak jenis tumbuhan paku di
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Sulawesi beberapa jenisnya terdapat di Sulawesi Utara dan Sulawesi tengah.
Khususnya di kawasan hutan desa watutau, yang memiliki beberapa jenis
tumbuhan paku. Salah satunya paku purba (Psilophytinae), paku sejati (Filicinae)
dan paku kawat (Lycopodinae).

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah di lakukan di kawasan hutan
Desa Watutau, terbukti adanya jenis tumbuhan paku salah satunya jenis tumbuhan
paku sejati (Pteridophyta), tumbuhan paku kawat (Lycopodiella cernua) dan
tumbuhan paku purba (Psilopsida),banyak di temukan dilokasi tersebut, hal ini di
karenakan hutan yang cukup luas dan substratnya yang mendukung.

Penelitian tentang pola penyebaran dan keanekaragaman tumbuhan paku
(Pteridophyta) di kawasan desa watutau perlu di lakukan untuk digunakan oleh
para siswa sebagai sumber belajar dan agar menambah wawasan siswa. Sumber
belajar yang akan di gunakan adalah sumber belajar perangkat (Device) yaitu
sesuatu perangkat yang di gunakan untuk menyampaikan pesan yang tersimpan
dalam bahan, yaitu dalam bentuk video yang akan di kembangkan untuk
keperluan pembelajaran. Dengan materi Perkembangan Tumbuhan Paku
(Pteridophyta) kelas 1X semester 1.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian tentang Pola
Penyebaran dan Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Preridophyta) Di Kawasan

Desa Watutau Sebagai Sumber Belajar Siswa SMP Negeri 1 Lore Peore.
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B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penclitian ini adalah sebagai berikut :

- Bagaimana Pola Penyebaran Tumbuhan Paku (Pferidophyta) Di Kawasan
Desa Watutau Sebagai Sumber Belajar Siswa SMP Negeri 1 Lore Peore ?

. Bagaimana tingkat Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di
Kawasan Desa Watutau Sebagai Sumber Belajar Siswa SMP Negeri 1 Lore
Peore ?

C. Tujuan Penelitian

. Untuk mendeskripsikan Pola Penyebaran Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di
Kawasan Desa Watutauy Sebagai Sumber Belajar Siswa SMP Negeri 1 Lore
Peore.

2. Untuk mendeskripsikan Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di
Kawasan Desa Watutau Sebagai Sumber Belajar Siswa SMP Negeri 1 Lore
Peore.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi kepada siswa untuk

menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih banyak lagi mengenai pola

penyebaran dan keanekaragaman tumbuhan paku yang ada di kawasan Desa

Watutau dan bisa jadi salah satu sumber belajar siswa SMP Negeri 1 Lore Peore

2. Manfaat bagi guru
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Hasil penelitian ini di harapkan bisa di jadikan bahan ajar sebagai acuan untuk
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru dalam menyampaikan materi
saat melaksanakan kegiatan pembelajaran sehinggan dengan begitu aktivitas
belajar dan prestasi belajar siswa bisa ditingkatkan secara optimal.

3. Manfaat bagi peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan informasi tentang pola peneyebaran

keanekaragaman dan tumbuhan paku (Pteridophyta).

4. Manfaat bagi masyarakat
Hasil penelitian ini di harapkan bisa memberikan informasi kepada masyarakat

sekitar tentang pola penyebaran dan keanekaragaman tumbuhan paku

(Pteridophyta).

E. Ruang Lingkup

1. Penelitian ini di lakukan di kawasan desa watutau khususnya di pinggir aliran
sunggai dan sekitaran hutan di Desa pada bulan Juni-Agustus 2022.

2. Objek penelitian ini adalah Tumbuhan Paku (Pteridohpyta)

F. Definisi Oprasional
Definisi oprasional dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Pola penyebaran yang merupakan salah salah satu ciri khas dari setiap
organisme di suatu habitat. Organisme dalam populasi dapat tersebar dalam
bentuk-bentuk umum.

2. Keanekaragaman Jenis (Spesies) merupakan perbedaan yang bisa di temukan

pada kelompok berbagai macam spesies yang hidup di suatu tempat.
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3. Tumbuhan Paku (Preridophyta) adalah divisi dari kingdom Plantae yang
anggotanya memiliki akar, batang, dan daun sejati, serta memiliki pembuluh
pengangkut. Pteridophyta berasal dari kata pteron: sayap bulu, dan phiton:
tumbuhan. Sehingga Pteridophyta merupakan tumbuhan paku yang tergolong
dalam tumbuhan kormus berspora, dimana tumbuhan ini menghasilkan spora
dan memiliki susunan daun yang umumnya membentuk bangun sayap, yaitu
pada pucuknya yang terdapat bulu-bulu.

4. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada disekitar lingkungan kegiatan

belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk membantu optimalisasi

hasil belajar.
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